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Abstrak 

 

 

Firman Allah menjadikan hewan-hewan yang kecil (nyamuk), hewan yang kotor (lalat), 

hewan yang dikenal bodoh (keledai), hewan najis (anjing), dan hewan ternak sebagai 

amtsal, membuat penulis tertarik untuk mengkaji amtsal tersebut untuk dapat dipahami 

dan dijadikan pelajaran. Oleh karena itu, penulis tertarik untuk meneliti lebih dalam lagi 

terhadap pesan moral amtsal al-Qur‟an pada hewan tersebut dengan menelusuri 

penafsiran Imam al-Qurthubi dalam Tafsir al-Qurthubi dan Tafsir al-Misbah karya M. 

Quraish Shihab, guna menjawab pertanyaan tentang bagaimana penafsiran komparatif 

ayat-ayat amtsal didalam al-Quran menurut kedua mufassir, serta apakah pesan moral 

yang terkandung dalam ayat-ayat amtsal dengan hewan? Adapun jenis penelitian ini 

adalah Library Research, dengan metode penafsiran Tafsir Muqaran antara Tafsir al-

Misbah dan Tafsir al-Qurthubi. Adapun hasil penelitian ini adalah: al-Qurthubi dan 

Quraish Shihab menafsirkan ayat-ayat amtsal tersebut bahwa penggunaan amtsal 

dengan nyamuk dalam Qs. al-Baqarah: 26, ditujukan agar umat Islam mengambil 

pelajaran untuk tidak meremehkan segala perkara yang kecil. Amtsal dengan lalat dalam 

Qs. Hajj: 3 ditafsirkan sebagai bentuk penghinaan Allah terhadap kaum kafir yang 

menjadikan berhala sebagai sesembahan, dimana berhala tersebut tidak mendatangkan 

manfaat sedikitpun. Amtsal dengan laba-laba dalam Qs. al-Ankabut: 41 ditafsirkan 

sebagai perumpamaan bagi orang-orang kafir yang menjadikan berhala sebagai 

sesembahan dan tempat memohon perlindungan, sama seperti sarang laba-laba yang 

sangat rapuh dan tidak dapat melindungi dari serangan yang datang, sehingga 

perumpamaan tersebut mengisyaratkan bahwa tidak ada Tuhan yang berhak disembah 

kecuali Allah Swt. Adapun amtsal dengan anjing disebutkan didalam Qs. al-A‟raf: 176 

yang ditafsirkan Quraish Shihab sebagai perumpamaan terhadap orang-orang yang 

tamak dan senantiasa mengejar dunia serta orang-orang ber-ilmu pengetahuan yang 

tidak mengamalkan ilmunya, perumpamaan mareka seperti anjing yang terus menerus 

menjulurkan lidahnya. Sementara al-Qurthubi menafsirkan amtsal tersebut dengan kisah 

Bal‟am bin Baurah yang dahulunya hamba yang taat dan berilmu, akan tetapi ia menjadi 

kafir dan sesat hingga akhir hayatnya. Adapun amtsal dengan keledai dalam Qs. al-

Jumu‟ah: 5, al-Qurthubi dan Quraish Shihab menafsirkan amtsal dalam ayat tersebut 

merupakan perumpamaan bagi ahli Kitab yang diberi Taurat namun tidak beriman dan 

mengamalkan isinya, merubah dan mencampur-adukkan yang hak dan bathil, sehingga 

Allah serupakan mareka seperti keledai. Sedangkan amtsal Allah dengan binatang 

ternak terdapat dalam Qs. al-A‟raf ayat 179 yang oleh al-Qurthubi dan Quraish Shihab 

ditafsirkan sebagai perumpamaan bagi orang-orang yang diberi hati, mata, dan telinga, 

namun tidak digunakan untuk memahami ayat-ayat Allah, perumpamaan bagi mareka 

adalah seperti binatang ternak. Antara al-Qurthubi dan Quraish Shihab, penafsiran 

keduanya tidak memiliki perbedaan yang signifikan, karena perbedaan yang dominan 

bukanlah dari segi pemahaman dan tujuan, melainkan dari segi cara menjelaskan 

berdasarkan bidang keilmuan masing-masing. 

 

Kata Kunci: Pesan Moral, Amtsal, Al-Qur’an, Hewan 
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Abstract 

 

 

The Word of God makes small animals (mosquitoes), dirty animals (flies), animals 

known to be stupid (donkeys), unclean animals (dogs), and livestock as amtsal, making 

writers interested in studying the amtsal to be understood and understood made a lesson. 

Therefore, the authors are interested in examining more deeply the moral message of 

Amtsal al-Qur'an on animals by tracing the interpretation of Imam al-Qurthubi in the 

interpretation of al-Qurthubi and Tafsir al-Misbah by M. Quraish Shihab, in order to 

answer questions about how is the comparative interpretation of amtsal verses in the 

Koran according to the two mufassirs, and what is the moral message contained in 

amtsal verses with animals? The type of this research is the Library Research, with the 

method of interpreting the Muqaran Interpretation between Tafsir al-Misbah and Tafsir 

al-Qurthubi. The results of this study are: al-Qurthubi and Quraish Shihab interpret the 

amtsal verses that the use of amtsal with mosquitoes in Qs. al-Baqarah: 26, it is intended 

that Muslims take lessons not to underestimate all small matters. Amtsal with flies in 

Qs. Hajj: 3 is interpreted as a form of God's insult to the infidels who make idols as 

worship, where the idols do not bring the slightest benefit. Amtsal with spiders in Qs. 

al-Ankabut: 41 is interpreted as a parable for unbelievers who make idols a place of 

worship and a place to ask for protection, just like a spider's web which is very fragile 

and cannot protect from coming attacks, so the parable suggests that there is no God 

who have the right to be worshiped except Allah. The amtsal with dogs is mentioned in 

Qs. al-A'raf: 176 which the Quraish Shihab interpreted as a parable of those who are 

greedy and constantly pursuing the world and people of science who do not practice 

their knowledge, parables they are like dogs who keep sticking out their tongues. While 

al-Qurthubi interprets the amtsal with the story of Bal'am bin Baurah who was once a 

devout and knowledgeable servant, but he became an infidel and a heretic until the end 

of his life. As for amtsal with donkey in Qs. al-Jumu'ah: 5, al-Qurthubi and Quraish 

Shihab interpreted amtsal in the verse as a parable for the Book experts who were given 

the Law but did not believe in it and practiced its contents, changed and mixed up the 

rights and the truth, so that God was like a donkey like a donkey . Whereas Allah's 

blessings with livestock are contained in Qs. al-A'raf verse 179 which by al-Qurthubi 

and Quraish Shihab is interpreted as a parable for those who are given hearts, eyes and 

ears, but are not used to understand the verses of God, parables for them are like cattle. 

Between al-Qurthubi and Quraish Shihab, the interpretation of the two does not have a 

significant difference, because the dominant difference is not in terms of understanding 

and purpose, but in terms of how to explain based on their respective scientific fields. 

Keywords: Moral Messages, Amtsal, Al-Qur'an, Animals 
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 الملخص
 

قد جعل الله أمثالا للناس من الحيوانات الصغيرة كالبعوضة، الوسيخة كالذباب، والجاىلة كالحمار، 
والنجاسة كالكلب، وكذلك الأنعام. وىذا الذي دفع الباحث إلى بحثها ليكون عبرا للناس. ووقد دفع 

لجامع لأحكام القرآن الباحث إلى بحث الفوائد الأخلاقية من أمثال ىذه الحيوانات بالرجوع إلى تفسير ا
للقرطبي وتفسير المصباح لمحمد قريش شهاب لإجابة الأسئلة: ما ىو تفسير ىذه الأمثال عندهما وما ىي 
الفوائد الأخلاقية المضمونة من الآيات المتعلقة بأمثال ىذه الحيوانات؟ ىذا البحث بحث مكتبي باستعمال 

 62ح. ومن البحث، يعُرَف أن الأمثال في سورة البقرة: المنهج المقارن بين تفسير القرطبي وتفسير المصبا 
عن الذباب،  3عن البعوضة، إشارة وإرشاد للناس كي لا يحقر كل أمر صغير. والأمثال في سورة الحج: 

إىانة الله على الكفار الذين اتخذوا الأصنام آلهة، لا يضرىم ولا ينفعهم شيئا. والأمثال في سورة العنكبوت: 
وت، تدثيل للكفار الذين اتخذوا الأصنام آلهة وأولياء كما كان العنكبوت اتخذت بيتا، وإن عن العنكب 14

عن  472أوىن البيوت لبيت العنكبوت. ىذا إشارة أنو لا الو إلا الله. والأمثال في سورة الأعراف: 
لهم كمثل الكلب، قال قريش شهاب أنو تدثيل لمن يطمع ويحب الدنيا والعالم الذي لا يعمل علمو، مث

الكلب إن تحمل عليو يلحث أو تتركو يلحث. وأما القرطبي فسره بذكر قصة بلعم بن بورة الذي ىو العالم 
عن الحمار، فسر القرطبي وقريش شهاب أنو تدثيل  5والعابد ثم ارتد وضل. والأمثال في سورة الجمعة: 

بين الحق والباطل، حتى مثلّهم الله بالحمار.  لأىل الكتاب الذين حملوا التوراة ثم لم يحملوىا ويغيرىا ويخلطها
عن الأنعام، فسر القرطبي وقريش شهاب أنو تدثيل لمن لهم قلوب لا  471والأمثال في سورة الأعراف: 

يفقهون بها ولهم أعين لا يبصرون بها ولهم آذان لا يبصرون بها، أولئك كالأنعام. ومن ىذا عرفنا أنو لا فرق 
اب في تفسير ىذه الآيات، لأن الفرق ليس في الفهم والغرض وإنما الفرق في بين القرطبي وقريش شه

رهما في العلم كما قد سبق في تفسيرهما عن الآيات المتعلقة بالأمثال السابقة.   الأسلوب البلاغية حسب تَ بَحُّ
 

 مثال، القرآن، الحيواناتالأ فوائد الأخلاقية،الكلمة الرشيدة: ال
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PEDOMAN TRANSELITERASI 

ARAB-LATIN 

Pedoman Transeliterasi yang penulis gunakan adalah, Pedoman Transeliterasi 

yang telah ditetapkan SKB Menteri Agama RI, Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI 

No. 158/1987dan No. 0543b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988 berikut: 

I. Konsonan Tunggal 

  

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif  Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 - Ba>' b ة

 - Ta>' t ت

 S|a>' s\ s (dengan titik diatas) ث

 - Jim j ج

 Ha>' h} h (dengan titik dibawah) ح

 - Kha>' kh خ

 - Dal d د

 Z|||||||||||al z\ z (dengan titik diatas) ذ

 - Ra>' r ر

 - Zai z ز

 - Sin s ش

 - Syi>n sy ظ

 S}a>d s} s (dengan titik dibawah) ص

 Da>d d} d (dengan titik dibawah) ض

 Ta>' t} t (dengan titik dibawah) ط

 Za>' z} z (dengan titik dibawah) ظ

 Ayn „ Koma terbalik diatasnya' ع

 - Gayn  g غ

 - Fa>' f ف

 - Qa>f q ق

 - Ka>f k ك

 - La>m l ل

 - Mi>m m م

 - Nu>n n ى

 - Wawu  w و

ٍ Ha>' h - 

  Hamzah  „ Apostrof ء

 - Ya> Y ي
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II. Konsonan Rangkap 

Konsonan rangkap, termasuk tanda syad|d|ah, ditulis lengkap 

 ditulis mutaˋaddidah :   هتعدّدة

 ditulis ˋiddah :   عدّة

III. Ta>’ Marbu>t}ah diakhir kata 

a. Bila disukunkan (dimatikan), ditulis h: 

 ditulis hikmah :  حكوة

 ditulis jizyah :  جسية

b. Bila Ta>‟ Marbu>t}ah diikuti dengan kata sandang “Al” serta bacaan kedua 

itu terpisah, maka ditulis dengan h: 

 ‟<ditulis kara>mah al-auliya : كراهة الاوليبء

c. Bila Ta>‟ Marbu>t}ah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah, dan 

dammah ditulis t: 

 ditulis zaka>t al-fitr :  زكبةالفطر

IV. Vokal Pendek 

Fathah ditulis a, kasrah ditulis i, dan dammah ditulis u. 

V. Vokal Panjang 

1. Fathah + alif  : ditulis a> = ّجبهلية  : ja>hiliyyah  

2. Fathah + ya‟ mati  : ditulis a> =  تٌطى : tansa>  

3. Kasrah + ya‟ mati  : ditulis i> =  كرين : kari>m  

4. D{ammah + ya‟ mati : ditulis u> =  فروض : furu>d} 

VI. Vokal Rangkap 

1. Fathah + ya' mati  : ditulis ai =  بيٌكن 

2. Fathah + wawu mati : ditulis au =  قول 

VII. Vokal Pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan apostrof 

 ditulis a'antum :   اأًتن

 ditulis uˋiddat :   أعدت

 ditulis la'in syakartum :  لئي شكرتن
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VIII. Kata sandang Alif + La>m 

1. Bila diikuti huruf Qamariyyah 

 ditulis al-Qur'a>n :  القرأى

 ditulis al-Qiya>s :  القيبش

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah, ditulis dengan huruf syamsiyyah yang 

mengikutinya, serta menghilangkan l (el)-nya. 

 '<ditulis as-sama :  الطوبء

 ditulis asy-syams :  اشوص

IX. Huruf Besar 

Penulisan huruf disesuaikan dengan EYD.  

X. Kata dalam Rangkaian Frase dan Kalimat 

1. Ditulis perkata atau 

2. Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam rangkaian tersebut 

 ditulis Syaikh al-Isla>m atau Syaikhul-Isla>m : شيج الاضلام

XI. Lain-lain 

a. Kata-kata yang sudah dibakukan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(seperti kata ijmak, nas, dll.), tidak mengikuti pedoman transeliterasi ini dan 

ditulis sebagaimana dalam kamus tersebut.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang 

Al-Qur‟an sebagai mukjizat diturunkan dalam bahasa Arab, akan tetapi masih 

banyak manusia yang masih meragukan pesan ayat, dan hukum, serta hikmah yang 

terkandung di dalamnya. Oleh karena itu, dengan mukijizat al-Qur‟an Allah Swt 

menantang orang-orang Arab serta orang-orang yang merasa ragu dengan kebenaran al-

Qur‟an untuk membuat sesuatu yang serupa dengan ayat atau surah yang sama dengan 

al-Qur‟an, baik dari segi bahasa maupun kandungannya. 

Allah Swt berfirman : 

                                  

             .1 

Artinya : "Dan jika kamu (tetap) dalam keraguan tentang al-Quran yang Kami 

wahyukan kepada hamba Kami (Muhammad), buatlah satu surat (saja) yang 

semisal al-Quran itu dan ajaklah penolong-penolongmu selain Allah, jika kamu 

orang-orang yang benar."  

 

Ayat di atas merupakan tantangan bagi mereka yang meragukan tentang 

kebenaran al-Qur‟an yang tidak dapat ditiru walaupun mengerahkan semua ahli sastra. 

Sebagaimana menurut pandangan Abu Zayd yang menekankan bahwasanya al-Qur‟an 

huwa al-kitab (al-Qur‟an adalah kitab sastra Arab terbesar).
2
 Dengan posisi yang 

istimewa tersebut, dapat dipahami mengapa al-Qur‟an menjadi salah satu teks yang 

paling berpengaruh di tanah Arab dan bahkan bagi dunia. 

Menurut Mujahid, Allah SWT menantang mereka secara keseluruhan (orang-

orang yang tidak percaya kepada Firman Allah terutama orang-orang kafir pada masa 

turunnya ayat ini), baik dalam keadaan sendiri maupun kelompok, orang-orang yang 

                                                             
1
 QS.Al-Baqarah : 23 

2
 Fadhli Lukman, Menyingkap Jati Diri Al-Qur‟an, (Yogyakarta : Bening Pustaka, 2018), hal. 1. 



2 

 

 

buta huruf maupun yang ahli kitab. Yang demikian itu merupakan tantangan yang 

paling tegas dan sempurna daripada sekedar menantang mereka secara satu per satu.
3
 

Sebagai Kitab Suci, al-Qur‟an juga petunjuk umat secara keseluruhan hingga 

akhir zaman.
4
 Di-sisi lain al-Qur‟an dinyatakan sebagai Bayyinah (penjelas atas segala 

sesuatu), Busyra (memberikan kabar gembira), Furqan (pembeda), serta Syifa‟ 

(penyembuh/obat) bagi orang-orang yang bertaqwa. Sehingga al-Qur‟an dipandang 

sebagai mata air yang senantiasa memancarkan ajaran-ajaran Islam, tidak akan pernah 

kering apalagi habis dalam memberikan tuntunan manusia kepada kebahagiaan di dunia 

maupun di akhirat.
5
 

Di-sisi lain, al-Qur‟an juga merupakan sumber ilmu yang dapat dikaji dari 

berbagai sudut pandang. Seperti halnya dalam segi Balaghah al-Qur‟an menyajikannya 

dengan sangat indah dan rapi, sehingga mereka yang membaca dan mempelajarinya 

merasa kagum karena belum ada suatu kalimat-kalimat yang tersusun dengan rapi yang 

dibuat oleh manusia. Al-Qur‟an juga menyajikan suatu bahasa yang indah dalam bentuk 

penyerupaan (amtsal) kenyataan yang satu dengan kenyataan yang lain yang 

mempunyai sifat kinayah (kiyasan-kiyasan) dengan menggunakan kata pinjaman, 

sindiran-sindiran dan cara penyajiannya, hakikat dan majaznya.
6
 

Amtsal al-Qur‟an adalah salah satu cabang ilmu-ilmu al-Qur‟an (Ulum al-

Qur‟an). Ia merupakan salah satu aspek dari keseluruhan elemen sastra al-Qur‟an. 

Karena dipandang penting di antara para ulama, ada yang membahasnya secara khusus 

dalam satu kitab, dan ada pula yang menempatkan pembahasannya dalam satu bab dari 

kitab yang ditulisnya.
7
 Secara etimologi matsal  berasal dari kata matsala-yamtsulu-

mutsulan yang berarti menjadi seperti atau mirip atau juga berasal dari kata matsal-

yumatsilu yang mengandung pengertian menjadikan sesuatu sebagai perumpamaan atau 

memberikan gambaran kepada seseorang.
8
 

                                                             
3
 Abdullah bin Muhammad bin Abdurrahman bin Ishaq al-Syeikh, Tafsir Ibn Katsir jil 1 (pdf), 

(Bogor : Pustaka Imam asy-Syafi‟i, 2005), hal. 105. 
4
 Nasaruddin Umar, Tafsir Sosial MendialogkanTeks dengan Konteks,(Yogyakarta : Elsaq 

Press, 2005), hal. 9. 
5
 Nasr Hamid Abu Zaid, Tekstualitas Al-Qur‟an Kritik Terhadap Ulumul Qur‟an ter, Khairon 

Nahdiyah, (Yogyakarta : 2005), hal. 6. 
6
 Subhi as-Shalih, Membahas Ilmu-ilmu Al-Qur‟an terjemahan,(Jakarta : Pustaka Firdaus, 

2004), hal. 460. 
7
 Mahfudz Masduki, Tafsir Al-Mishbah M. Quraish Shihab : Kajian Atas Amtsal Al-Qur‟an, ( 

Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2012), hal. 1. 
8
 Manna‟ Al-Qathan, Pengantar Studi Ilmu Al-Qur‟an, (Jakarta : Pustaka Al-Kautsar, 2006), 

hal. 354. 
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Secara istilah, amtsal merupakan ungkapan perkataan yang dihikayatkan dan 

sudah sangat populer dengan maksud menyerupakan keadaan sesuatu yang terdapat 

dalam suatu perkataan dengan keadaan sesuatu yang karenanya perkataan itu di 

ucapkan.
9
 

Menurut Hasbie ash-Shadieqy, amtsal, merupakan jama‟ dari matsal,mitsl dan 

matsil sama dengan: syabah, syibh dan syabih (semakna).
10

 Seperti firman Allah : 

                              

                   .11
  

Artinya : “Perumpamaan syurga yang dijanjikan kepada orang-orang yang 

takwa ialah (seperti taman); mengalir sungai-sungai di dalamnya; buahnya tak 

henti-henti sedang naungannya (demikian pula). Itulah tempat kesudahan bagi 

orang-orang yang bertakwa, sedang tempat kesudahan bagi orang-orang kafir 

ialah neraka.” 

 

Permulaan orang yang menyebut matsal ini, ialah al-Hakam ibn Yaghus yang 

membuat suatu perumpamaan bagi orang yang biasanya tidak tepat lemparannya, yang 

sesekali tepat lemparannya. Menurut ini haruslah ada lebih dahulu sesuatu yang dengan 

dialah diserupakan yang lain.
12

 Tetapi amtsal al-Qur‟an tidak memerlukan yang 

demikian. 

Salah satu faedah yang ada dalam penggunaan amtsal al-Qur‟an ialah banyak 

mengungkap hakikat-hakikat dan mengemukakan sesuatu yang belum di ketahui bahkan 

yang jauh dari pikiran sebagai sesuatu yang dekat pada pikiran.
13

 

Allah banyak menyebut amtsal di dalam al-Qur‟an untuk pengajaran dan 

peringatan. Allah SWT berfirman : 

                      .14 
 

Artinya : “Sesungguhnya telah Kami buatkan bagi manusia dalam al-Quran ini 

Setiap macam perumpamaan supaya mereka dapat pelajaran.”  

                                                             
9
 Ibid, hal. 402. 

10
 Hasbi Ash-Shidieqy, Ilmu-ilmu Al-Qur‟an media-media Pokok dalam Menafsirkan Al-

Qur‟an, (Jakarta : PT Bulan Bintang 1993), hal. 174. 
11

 QS.Ar-Ra‟ad:35 
12

 Ibid, hal. 175. 
13

 Ibid. 
14

 QS.Az-Zumar : 27 
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Dalam al-Qur‟an, pembahasan tentang amtsal sangat banyak dan luas, sehingga 

karena banyaknya pembahasan amtsal ini, banyak para ulama berbeda pendapat tentang 

penggunaan kata amtsal, baik secara ekspilisit
15

 menggunakan kata matsal atau yang 

tidak menggunakannya. 

Amtsal mencakup seluruh kehidupan makhluk, motivasi, penyemangat dan 

lainnya. Dalam penggunaannya Allah SWT juga menghubungkan satu dengan yang 

lain, yang bertujuan agar lebih mudah dipahami bagi yang mendengar dan bagi yang 

membaca. Dan Allah SWT juga menggunakan amtsal dengan menyandingkan nama 

hewan sebagai bentuk sindiran terhadap suatu kelompok atas kebangkangan, 

kesombongan dan ketidak taatannya mereka terhadap Nabi dan Rabb mereka. 

Di antara penyebutan atmsal dengan menggunakan nama hewan seperti nyamuk 

(Qs. al-Baqarah: 26), lalat (Qs. al-Hajj: 73), laba-laba (Qs. al-Ankabut: 41), keledai 

(Qs.  al-Jumu‟ah: 5), anjing (Qs. Al-A‟raf: 176), dan binatang ternak (Qs. Al-A‟raf: 

179). 

Penyebutan beberapa jenis hewan sebagai amtsal tersebut, tentu memiliki 

hikmah dan rahasia yang sangat bermanfaat bagi manusia, dalam menjalani kehidupan 

di dunia agar tertata dan teguh dalam menjalankan syari‟at Islam. Selain itu, penyebutan 

hewan-hewan tersebut sebagai amtsal juga tentunya memiliki tujuan dan manfaat 

tersendiri dalam bidang ilmu pengetahuan. 

Dalam pandangan masyarakat awam, nyamuk merupakan serangga kecil yang 

tidak ada manfaatnya, karena mareka hanyalah serangga kecil penghisap darah yang 

mengganggu. Hal tersebut sebenarnya adalah pandangan yang keliru, dan pandangan 

tersebut merupakan pandangan yang telah dilakukan orang-orang kafir, sebagaiman 

yang tertuang dalam Qs. al-Baqarah ayat 26. Oleh karena itu, kita tidak boleh memilki 

pandangan selayaknya orang-orang kafir yang berpikir pendek, karena segala sesuatu 

yang Allah ciptakan di dunia ini tidak ada yang sia-sia. 

Di dalam ilmu pengetahuan, nyamuk adalah hewan invertebrata yang 

dikategorikan sebagai serangga, dan identik dengan penghisap darah manusia. Akan 

tetapi, anggapan tersebut tidak sepenuhnya benar, karena sebenarnya hanya nyamuk 

betinalah yang menghisap darah manusia. Satu-satunya alasan mengapa nyamuk betina 

yang menghisap darah adalah, karena darah mengandung protein yang dibutuhkan 

                                                             
15

 Eksplisit dapat diartikan : tegas, gamblang, tidak tersembunyi, tidak bertele-bertele, tersurat, 

jelas dan tidak mempunyai gambaran makna yang kabur dalam berbagai hal. 
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untuk perkembangan dan pertumbuhan telur nyamuk. Dengan kata lain, nyamuk betina 

menghisap darah untuk mempertahankan kelangsungan hidup spesiesnya.
16

 

Dengan demikian, amtsal dengan hewan tersebut perlu dikaji lebih mendalam 

dari segi ilmu pengetahuan, agar rahasia yang ada di dalam amtsal al-Qur‟an tersebut 

dapat kita pahami. Selain itu, dalam pandangan penulis dan fakta-fakta yang ada 

dilapangan, penyimpangan sosial dan tindak kejahatan yang terjadi di dalam masyarakat 

juga menjadi perhatian penulis untuk mengkaji amtsal dengan hewan ini dengan ilmu 

sosial. Hal ini dikarenakan antara amtsal dengan hewan di dalam al-Qur‟an memiliki 

relevansi dengan ilmu sosial, dimana penyimpangan dan tindak kejahatan yang 

dilakukan manusia tersebut berkaitan erat dengan amtsal yang telah Allah firmankan di 

dalam al-Qur‟an. 

Perilaku manusia yang menyerupai binatang merupakan perilaku yang tidak 

dapat kita pungkiri keberadaannya, karena hal ini juga telah Allah kemukakan di dalam 

al-Qur‟an, seperti adanya manusia yang tidak mempergunakan hati, mata, telinga, dan 

akalnya untuk mempelajari, merenungi, memahami, dan mengamalkan al-Qur‟an 

(amtsal dalam Qs. al-A‟raf ayat 179). Hal ini mengakibatkan manusia terjerumus dalam 

dosa dan kemaksiatan, yang mengakibatkan dirinya berperilaku seperti binatang yang 

tidak berakal, dengan memperturutkan hawa nafsu, yang mengakibatkan kerugian fisik 

dan mental terhadap orang lain, bahkan bisa berujung kematian. 

 Hal ini dapat kita ketahui dari data statistik tindak kejahatan yang terjadi dalam 

masyarakat, terkhusus di Indonesia. Data Polri memperlihatkan jumlah kejadian 

kejahatan (crime total) pada tahun 2016 sebanyak 357.197 kejadian, menurun menjadi 

sebanyak 336.652 kejadian pada tahun 2017 dan menurun pada tahun 2018 menjadi 

294.281 kejadian.
17

 

Bedasarkan uraian terhadap pentingnya mengkaji amtsal Allah dengan 

menyebutkan nama-nama hewan tersebut, baik dalam bidang tafsir, sains, dan ilmu 

sosial, penulis ingin mengkaji ayat-ayat ini untuk memperoleh kekayaan pemahaman 

terhadap makna yang dikandungnya. Ketertarikan penulis terhadap uraian diatas 

mengantarkan penulis pada judul “Pesan Moral Dalam Amtsal Al-Qur’an Pada 

Hewan (Studi Analisis Komparatif Tafsir al-Quthubi dan al-Misbah).” 

                                                             
16

 http://mujahidah213.blogspot.com/2015/04/keajaiban-dibalik-penciptaan-nyamuk.html, 

diakses pada 7 April 2010. 
17

 Subdirektorat Politik dan Keamanan, Statistik Kriminal 2019, (Ttp: Subdirektorat Politik dan 

Keamanan, Tth), hal.  9. 
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B. Penegasan Istilah 

Untuk mempermudah pembaca memahami Skripsi ini, terdapat beberapa istilah 

khusus yang penulis jelaskan. Adapun istilah-istilah tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Pesan Moral 

Pesan Moral adalah pesan yang berisikan ajaran-ajaran, wejangan-wejangan, 

lisan maupun tulisan, tentang bagaimana manusia itu harus bertindak, agar ia menjadi 

manusia yang baik. Sumber langsung ajaran moral adalah berbagai orang dalam 

kedudukan yang berwenang, seperti orang tua, guru, para pemuka masyarakat, serta 

para orang bijak. Sumber ajaran itu adalah tradisi-tradisi dan adat istiadat, ajaran agama, 

atau ideologi tertentu.
18

 

 

2. Amtsal 

Menurut Ahmad Jamal Umary, amtsal yaitu menyerupakan sesuatu dengan 

sesuatu yang lain dari segi hukumnya menggambarkan sesuatu yang abstrak dalam 

bentuk konkrit atau membandingkan dua hal yang konkrit dengan melebihkan salah satu 

di antara keduanya. Selanjutnya beliau berkata amtsal adalah merangkai suatu makna 

dalam ungkapan indah dan simpel, serta mempunyai pengaruh dalam jiwa, baik dalam 

bentuk tasybih maupun ungkapan yang tidak ditegaskan lafadz tasybih.
19

 

 

3. Al-Qur’an 

Kata Al-Quran secara harfiah berasal dari kata qara‟a yang berarti membaca 

atau mengumpulkan. Kedua makna ini mempunyai maksud yang sama; membaca 

berarti juga mengumpulkan, karena orang yang membaca bekerja mengumpulkan ide-

ide atau gagasan yang terdapat dalam sesuatu yang ia baca.
20

 

Sedangkan definisi al-Qur‟an menurut jumhur ulama adalah, kalam Allah yang 

diturunkan kepada Nabi Muhammad, melalui malaikat Jibril, dalam bahasa Arab, 

diawali dengan surah al-Fatihah, dan di akhiri dengan surah al-Nas, membacanya dinilai 

ibadah.
21

 

 

 

                                                             
18

 Franz Magnis Suseno, Etika Dasar: Masalah-masalah Pokok Filsafat Moral, (Yogyakarta: 

Kanisius, 1987), hlm. 14 
19

 Herlina, Studi al-Qur‟an, (Pekanbaru : Benteng Media, 2013), hal. 110. 
20

  Kadar M. Yusuf, Studi Al-Quran ed.2 (Jakarta: Amzah,2014), hal. 1. 
21

 Ade Jamarudin & Afrizal Nur, Epistimologi Ilmu-Ilmu Al-Quran, (Bandung: Hakim 

Publishing, 2011), hal. 2-3. 
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4. Hewan 

Di dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), hewan adalah binatang yang 

dapat diternakkan seperti halnya kuda, lembu, kerbau, keledai, dan unta.
22

  

 

C. Identifikasi Masalah 

Masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini lebih spesifik dalam bidang 

tafsir dan amtsal al-Qur‟an terhadap hewan-hewan tertentu yang secara khusus Allah 

sebutkan di dalam al-Qur‟an. Hewan-hewan yang dijadikan amtsal tersebut meliputi 

hewan berjenis serangga, mamalia, dan binatang ternak secara umum. 

Adapun ayat-ayat amtsal yang akan dibahas dalam Skripsi ini adalah, amtsal 

dengan hewan berjenis serangga, yaitu: nyamuk dalam Qs. al-Baqarah: 26, lalat dalam 

Qs. al-Hajj: 73, dan laba-laba dalam Qs. al-Ankabut: 41. Adapun amtsal dengan hewan 

berjenis mamalia, yaitu: keledai dalam Qs.  al-Jumu‟ah: 5, anjing dalam Qs. Al-A‟raf: 

176. Sementara ayat terakhir yang penulis teliti adalah amtsal menggunakan binatang 

ternak dalam Qs. Al-A‟raf: 179. 

 

D. Batasan dan Rumusan Masalah 

1. Batasan Masalah 

Penggunaan  amtsal dengan menggunakan nama hewan terdapat dalam 6 ayat 

yang terdapat di dalam 5 surat. Yaitu dalam surat al-Baqarah: 26, al-A‟raf: 176 dan 179, 

al-Hajj: 73, al-Ankabut: 41, dan al-Jumu‟ah: 5. Alasan penulis mengambil ayat-ayat 

tersebut untuk dibahas adalah, karena ayat-ayat terkait amtsal al-Qur‟an sangatlah 

banyak, dan adanya ayat-ayat amtsal yang membicarakan tentang hewan ini 

menimbulkan rasa ingin tahu penulis terhadap rahasia dan hikmah yang hendak Allah 

sampaikan kepada manusia.  

Agar penelitian ini terfokus, perlu kiranya membatasi kitab tafsir yang 

membahas tentang nama-nama hewan yang Allah jadikan sebagai amtsal di dalam al-

Qur‟an yaitu dalam kitab Tafsir al-Qurthubi dan al-Misbah. Hal ini dikarenakan, dalam 

pandangan penulis, Tafsir al-Qurthubi dan al-Misbah merupakan kitab tafsir yang 

populer di kalangan umat Islam Indonesia. Selain itu, corak fiqh dalam Tafsir al-

Qurthubi dapat memberikan gambaran atas hukum fiqih terhadap ayat-ayat amtsal yang 

menggunakan nama-nama hewan tersebut. Sementara corak adabi ijtima‟i dalam Tafsir 

                                                             
22

 W. J. S. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1982), 

hal. 141. 
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al-Misbah juga diharapkan mampu memberikan gambaran realisasi hukum-hukum yang 

dapat diterapkan dalam masyarakat, terkhusus masyarakat di Indonesia. 

Studi komparatif antara Tafsir al-Qurthubi dan al-Misbah dalam Skripsi ini 

ditujukan untuk memberikan pemahaman yang tepat, terhadap rahasia dan hikmah yang 

terkandung dalam ayat-ayat amtsal dengan nama-nama hewan tersebut melalui 

pengkajian dua kitab tafsir tersebut, sehingga pesan moral yang terkandung dalam ayat-

ayat dapat kita aplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini dikarenakan, ada 

beberapa perbedaan dalam penafsiran yang perlu dikaji lebih mendalam, seperti 

perbedaan dalam menafsirkan makna kata al-ba‟udah dalam Qs. Al-Baqarah ayat 26. 

Al-Qurthubi menafsirkan katatersebut dengan serangga kecil sejenis lalat, sementara 

Quraish Shihab menafsirkan kata tersebut dengan nyamuk. 

 

2. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini, yaitu : 

a. Bagaimana penafsiran komparatif ayat-ayat tentang hewan dalam amtsal al-

Qur‟an menurut Tafsir Al-Qurthubi dan Tafsir al-Misbah?  

b. Apakah pesan moral yang terkandung dari amtsal dengan nama-nama hewan 

dalam al-Qur‟an? 

 

E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

a. Untuk mengetahui penafsiran komparatif ayat-ayat tentang hewan dalam 

amtsal al-Qur‟an menurut Tafsir Al-Qurthubi dan Tafsir al-Misbah. 

b. Untuk mengetahui pesan moral yang terkandung dari amtsal dengan nama-

nama hewan dalam al-Qur‟an. 

 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Adapun kegunaan penelitian ini yaitu untuk menambah wawasan kepada kita 

dalam mengetahui tentang amtsal dengan menggunakan nama hewan. 

b. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi pengembangan ilmu 

pengetahuan yang ada di Fakultas Ushuluddin terutama pada prodi Ilmu al-

Qur‟an dan tafsir. 
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c. Sebagai syarat untuk menyelesaikan studi Ilmu al-Qur‟an dan Tafsir di 

Fakultas Ushuluddin Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 

 

F. Sistematika Penulisan 

Agar lebih mempermudah pembahasan dan pemahaman serta mendapatkan hasil 

yang maksimal dan saling terkait, maka penulisan disusun dalam sistematika tersendiri 

yang dari beberapa bab dan sub-bab sebagai berikut : 

BAB I, Merupakan pendahuluan, yang di dalamnya memuat tentang Latar 

Belakang Masalah, Penegasan Istilah, Identifikasi Masalah, Batasan dan Rumusan 

Masalah, Tujuan dan Manfaat Penelitian, dan Sistematika Penulisan. 

BAB II, Dalam bab ini penulis menyajikan Landasan Teoritis, dan Tinjauan 

Kepustakaan terkait “Pesan Moral Dalam Amtsal Al-Qur‟an Pada Hewan (Studi 

Analisis Komparatif Tafsir al-Quthubi dan al-Misbah).” 

BAB III, Dalam bab ini berisikan Metode Penelitian yang penulis gunakan 

dalam Skripsi ini, yang meliputi: Jenis Penelitian, Sumber Data Penelitian, Teknik 

Pengumpulan Data, dan Teknik Analisis Data. 

BAB IV, Dalam bab ini berisi pembahasan penelitian, yang meliputi: Kajian 

Tafsir Komparatif dalam Tafsir al-Qurthubi dan Tafsir al-Misbah, Persamaan dan 

Perbedaan Penafsiran, serta Aktualisai Pesan Moral. 

BAB V, Merupakan bagian penutup yang berisikan Kesimpulan, dan Saran. 
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BAB II 

KERANGKA TEORITIS 

 

A. Landasan Teoritis 

1. Pengertian Amtsal Al-Qur’an 

Secara etimologi atau bahasa, amtsal adalah bentuk jamak dari matsal yang 

mempunyai banyak arti, seperti keserupaan, keseimbangan, kadar sesuatu, yang 

menakjubkan, dan pelajaran yang dapat dipetik, disamping berarti peribahasa.
23

 

Amtsal dalam wacana kesusastraan Arab, didefinisikan sebagai “Suatu perkataan 

populer yang dihikayatkan yang bertujuan untuk menyerupakan keadaan orang yang 

dihikyatkan dengan keadaan orang yang diserupakan dengannya”.
24

 

Menurut Ahmad Jamal Umary, amtsal yaitu menyerupakan sesuatu dengan 

sesuatu yang lain dari segi hukumnya menggambarkan sesuatu yang abstrak dalam 

bentuk konkrit atau membandingkan dua hal yang konkrit dengan melebihkan salah satu 

di antara keduanya. Selanjutnya beliau berkata amtsal adalah merangkai suatu makna 

dalam ungkapan indah dan simpel, serta mempunyai pengaruh dalam jiwa, baik dalam 

bentuk tasybih maupun ungkapan yang tidak ditegaskan lafadz tasybih.
25

 

Sedangkan menurut as-Suyuthi, memberikan batasan lebih sempit tentang amtal 

al-Qur‟an. Beliau lebih cenderung membatasi amtsal pada perumpamaan-perumpamaan 

yang komparatif antara dua hal atau keadaan, baik perumpamaan tersebut dalam bentuk 

isti‟arah maupun dalam bentuk tasybih.
26

 Dengan demikian amtsal atau perumpamaan 

merupakan gaya bahasa yang digunakan dalam al-Qur‟an, baik dalam bentuk aslinya 

maupun dari segi turunannya. 

Secara terminologi atau istilah, amtsal didefinisikan oleh para ahli sastra adalah 

ucapan yang banyak disebutkan yang telah biasa dikatakan orang dengan maksud untuk 

menyamakan keadaan sesuatu yang diceritakan dengan keadaan sesuatu yang akan 

dituju. Penggunaan perumpamaan berarti menyentuhkan dan menjelaskan amtsal dalam 

pembicaraan untuk membicarakan suatu hal, menyebutkan sesuatu yang sesuai 

(relevan) dan menyerupai persoalan tersebut sambil menyingkapkan kebaikan atau 

keburukan yang tersembunyi. 

                                                             
23

 Nur Khalis Setiawan, Op.,Cit,  hal. 235. 
24

 Ahmad Jamal Umary, Op.,Cit, hal. 111. 
25

 Herlina, Op.,Cit, hal 110. 
26

 Ibid. 
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Hal itu dimaksudkan untuk mempengaruhi dan menyentuhkan pesan amtsal, 

hingga pengaruhnya menembus qalbu hingga lubuk hati.
27

Menurut istilah ulama ahli 

Adab, amtsal adalah ucapan yang banyak menyamakan keadaan sesuatu yang 

diceritakan dengan sesuatu yang dituju. 

Menurut istilah ulama ahli Tafsir amtsal adalah menampakkan pengertian yang 

abstrak dalam ungkapan yang indah, singkat dan menarik, yang mengena dalam jiwa, 

dengan baik dengan bentuk tasybih maupun majaz mursal (ungkapan bebas). 

 

2. Karakter Amtsal 

Amtsal atau perumpamaan merupakan salah satu konsep solusi dalam rangka 

untuk memahami dan mengetahui adanya suatu hikmah dan pengajaran dalam rangka 

untuk mengatasi adanya kesamaran dalam memahami sesuatu. 

Untuk mengetahuinya, tentu ada karakteristik tertentu dari amtsal, yaitu : 

a. Amtsal mengandung penjelasan makna yang samar sehingga menjadi jelas 

dan berkesan. 

b. Singkat dan padat, yaitu redaksi ayat yang sedikit tetapi mencakup makna 

yang luas dan dalam. 

c. Makana dan sasarannya mengena kepada yang dimaksudkan. 

d. Pengungkapan pen-tasybihan sangat indah dan menawan. 

e. Memiliki kesejajaran antara situasi perumpamaan yang dimaksudkan dengan 

padanya. 

 

3. Jenis-jenis Amtsal 

Secara garis besar, terdapat dua versi ulama dalam mengemukakan jenis-jenis 

amtsal yang terdapat dalam al-Qur‟an. Manna‟ al-Qattan, membagi kepada tiga macam 

yaitu amtsal musharrahah, amtsal kaminah, dan amtsal mursalah.
28

 Berbeda halnya 

dengan imam as-Suyuthi dalam al-Itqan membaginya kepada dua, yaitu amtsal 

mursalah dan amtsal kaminah. 

a. Amtsal Musharrahah 

Amtsal yang maksudnya sesuatu yang dijelaskan dengan lafazh matsal atau 

sesuatu yang menunjukkan tasybih (penyerupaan). Amtsal ini banyak ditemukan dalam 

al-Qur‟an, dan berikut ini beberapa di antaranya adalah: 

                                                             
27

 Supiani dan Kaman, Ulumul Qur‟an, (Bandung : Oustaka Islamika,  2002), hal. 253. 
28

 Herlina, Op.,Cit hal. 111. 
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1) Amtsal yang terdapat tasybih: 

                            

                     .29  
 

“Perumpamaan orang-orang yang dipikulkan kepadanya Taurat, kemudian 

mereka tiada memikulnya adalah seperti keledai yang membawa Kitab-Kitab 

yang tebal. Amatlah buruknya perumpamaan kaum yang mendustakan ayat-ayat 

Allah itu. dan Allah tiada memberi petunjuk kepada kaum yang zalim.” 

 

2) Amtsal orang munafik 

                          

                       

                          

                         

                          

                          

  .30 
   

“Perumpamaan mereka adalah seperti orang yang menyalakan api, Maka 

setelah api itu menerangi sekelilingnya Allah hilangkan cahaya (yang 

menyinari) mereka, dan membiarkan mereka dalam kegelapan, tidak dapat 

melihat. Mereka tuli, bisu dan buta, Maka tidaklah mereka akan kembali (ke 

jalan yang benar), Atau seperti (orang-orang yang ditimpa) hujan lebat dari 

langit disertai gelap gulita, guruh dan kilat; mereka menyumbat telinganya 

dengan anak jarinya, karena (mendengar suara) petir,sebab takut akan mati. 

dan Allah meliputi orang-orang yang kafir. Hampir-hampir kilat itu menyambar 

penglihatan mereka. Setiap kali kilat itu menyinari mereka, mereka berjalan di 

                                                             
29

 QS.Al-Jumu‟ah: 5 
30

 QS.Al-Baqarah : 17-20 
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bawah sinar itu, dan bila gelap menimpa mereka, mereka berhenti. Jikalau 

Allah menghendaki, niscaya Dia melenyapkan pendengaran dan penglihatan 

mereka. Sesungguhnya Allah berkuasa atas segala sesuatu.” 

 

b. Amtsal Kaminah 

Amtsal yang di dalamnya tidak disebutkan dengan jelas lafazh tamsil, tetapi ia 

menunjukkan makna-makna yang indah, menarik, dalam redaksinya singkat padat dan 

mempunyai pengaruh tersendiri bila dipindahkan kepada yang serupa dengannya. 

Contohnya : 

                             

                .31  

“Katakanlah: "Serulah Allah atau serulah Ar-Rahman. dengan nama yang mana 

saja kamu seru, Dia mempunyai Al asmaaul husna (nama-nama yang terbaik) 

dan janganlah kamu mengeraskan suaramu dalam shalatmu dan janganlah pula 

merendahkannya dan carilah jalan tengah di antara kedua itu". 
 

c. Amtsal Mursalah 

Amtsal yang bebas tanpa ada unsur tasybih, akan tetapi bisa dipergunakan sebagai 

kiasan. Contoh : 

1) Sebuah ungkapan apabila waktu suatu rencana yang sudah diambang pintu 

(dekat) 

        .32 

  

“Bukankah subuh itu sudah dekat?" 

 

2) Apabila seseorang jatuh kedalam lubang yang digalinya maka dikatakan: 

             .33  

“Rencana yang jahat itu tidak akan menimpa selain orang yang 

merencanakannya sendiri.” 

 

 

 

                                                             
31

 QS.Al-Isra‟: 110 
32

 QS.Hud : 81 
33

 QS.Fathir : 43 
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4. Faedah-Faedah Amtsal 

Menurut Manna al-Qattan, amtsal mempunyai beberapa faedah penting dalam 

mengetahuinya
34

, yaitu : 

a. Menampilkan sesuatu yang ma‟qul (rasional) dalam bentuk konkrit yang dapat 

dirasakan indra manusia, sehingga akal mudah menerimanya. Sebab 

pengertian-pengertian abstrak tidak akan tertanam dalam benak kecuali jika ia 

dituangkan dalam bentuk indrawi yang dekat dengan pemahaman. 

b. Mengungkapkan hakikat-hakikat sesuatu yang tidak tampak seakan-akan 

sesuatu tersebut menjadi tampak. 

c. Menghimpun makna yang menarik dan indah dalam satu ungkapan yang 

padat. 

d. Mendorong orang diberi matsal untuk berbuat sesuai dengan isi matsal, jika ia 

merupakan sesuatu yang disenangi jiwa. 

e. Menjauhkan dan menghindarkan, jika isi matsal berupa sesuatu yang dibenci 

jiwa. 

f. Untuk memuji orang yang diberi matsal. 

g. Untuk menggambarkan sesuatu yang mempunyai sifat yang dipandang buruk 

oleh orang banyak. 

h. Amtsal lebih berbekas dalam jiwa, lebih efektif dalam memberikan nasehat, 

lebih kuat dalam memberi peringatan, dan lebih memuaskan hati. 

 

B. Tinjauan Kepustakaan 

Penelitian terhadap kajian amtsal al-Qur‟an merupakan pembahasan yang tidak 

lepas dari penelitian terdahulu, karena kajian terhadap amtsal merupakan kajian yang 

luas dan banyak dibahas oleh para cendikiawan. Berikut adalah beberapa referensi yang 

mengkaji amtsal al-Qur‟an, beserta inti pembahasannya yang berhasil penulis temukan, 

untuk mengetahui persamaan dan perbedaan fokus kajian antara penulis dan para 

cendikiawan sebelumnya.  

1. Buku karya Al-Hakim at-Tirmidzi, berjudul Rahasia Perumpamaan dalam 

al-Qur‟an Hadits. Buku ini membahas amtsal di dalam al-Qur‟an dan 

Hadits, akan tetapi objek kajiannya masih bersifat umum, terhadap rahasia 

                                                             
34

Manna Al-Qaththan, Pengantar Studi Ilmu Al-Qur‟an,penerj, Anunur Rafiq El-Mazni, 

(Jakarta : Pustaka Al-Kautsar, 2005), hal. 361. 
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amtsal dalam al-Qur‟an dan Hadits. Sementara objek kajian penulis tidak 

sama dengan penenlitian tersebut, karena objek kajian penulis lebih di 

khususkan untuk membahas pesan moral dalam amtsal al-Qur‟an pada 

hewan dalam Qs. al-Baqarah: 26, Qs. al-A‟raf: 176 dan 179, Qs. al-Hajj: 73, 

Qs. al-Ankabut: 41 , dan Qs. al-Jumu‟ah: 5. Karena dalam Skripsi ini, 

penulis membahas amtsal dengan beberapa hewan dalam al-Qur‟an, yaitu; 

nyamuk, lalat, laba-laba, keledai, anjing, dan hewan ternak. Adapun 

kesamaan penelitian tersebut dengan penelitian penulis adalah, pembahasan 

terhadap kajian amtsal al-Qur‟an untuk mengungkap rahasia dan hikmah 

yang terkandung di dalamnya.
 35

 

2. Skripsi yang ditulis oleh Lilis Suryani pada tahun 2016, jurusan Tafsir 

Hadits UIN Raden Fatah Palembang yang membahas tentang “Amtsal dalam 

al-Qur‟an (Kajian Tafsir Tahlili Surat al-A‟raf : 175-176), dalam penulisan 

skripsi tersebut hanya terfokus pada satu hewan dalam penggunaan amtsal 

yaitu anjing. Hal ini berbeda dengan pembahasan penulis yang membahas 

tentang pesan moral dalam amtsal al-Qur‟an pada hewan dalam Qs. al-

Baqarah: 26, Qs. al-A‟raf: 176 dan 179, Qs. al-Hajj: 73, Qs. al-Ankabut: 41 , 

dan Qs. al-Jumu‟ah: 5. Karena dalam Skripsi ini, penulis tidak hanya 

membahas amtsal dengan anjing yang senantiasa menjulurkan lidahnya 

dalam Qs. Al-„Araf ayat 176, melainkan juga membahas amtsal dengan 

nyamuk, lalat, laba-laba, keledai, dan hewan ternak. Adapun persamaan 

pembahasan penulis dengan Skripsi tersebut adalah pembahasan terhadap 

amtsal dalam Qs. Al-„Araf ayat 176, dengan topik bahasan berupa anjing.
 36

 

3. Skripsi Apriyadi yang berjudul “Mengungkap Rahasia Amtsal Rumah Al-

Ankabut (laba-laba) dalam al-Qur‟an” di Fakultas Ushuluddin Raden Fatah 

Palembang, menerangkan amtsal secara umum yang berkenaan dengan 

amtsal rumah al-ankabut (laba-laba). Hal ini berbeda dengan pembahasan 

penulis yang membahas tentang pesan moral dalam amtsal al-Qur‟an pada 

hewan dalam Qs. al-Baqarah: 26, Qs. al-A‟raf: 176 dan 179, Qs. al-Hajj: 73, 

Qs. al-Ankabut: 41 , dan Qs. al-Jumu‟ah: 5. Karena dalam Skripsi ini, 

                                                             
35

 Hakim at-Tirmidzi,Rahasia Perumpamaan dalam al-Qur‟an dan Sunnah, Terj Fauzi Faisal 

Bahreisy; Melohat Makna Gaib melalui Fenomena Nyata, (Jakarta: PT. Serambi Ilmu Semesta, 2006. 
36

 Lilis Suryani, “Amtsal dalam al-Qur‟an (Kajian Tafsir Tahlili Surat al-A‟raf : 175-176)”, 

(UIN Raden Fatah Palembang, 2016). 
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penulis tidak hanya membahas amtsal dengan rumah laba-laba dalam Qs. 

Al-Ankabut ayat 41 saja, melainkan juga membahas amtsal dengan nyamuk, 

lalat, keledai, anjing, dan hewan ternak. Adapun persamaan pembahasan 

penulis dengan Skripsi tersebut adalah pembahasan terhadap amtsal dalam 

Qs. Al-Ankabut ayat 41, dengan topik bahasan amtsal dengan sarang laba-

laba. 

4. Skripsi Fara Habibah yang berjudul “Amtsal Al-Qur‟an fi Al-Sura al-

Madaniyah Dirasah Tahliliyah Balaghiyah” di UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, yaitu menerangkan tentang amtsal-amtsal yang terdapat dalam 

surat Madaniyyah dan menjelaskan amtsal tersebut dengan gaya bahasa 

(balaghah). Sementara objek kajian penulis tidak sama dengan penenlitian 

tersebut, karena objek kajian penulis lebih di khususkan untuk membahas 

pesan moral dalam amtsal al-Qur‟an pada hewan dalam Qs. al-Baqarah: 26, 

Qs. al-A‟raf: 176 dan 179, Qs. al-Hajj: 73, Qs. al-Ankabut: 41 , dan Qs. al-

Jumu‟ah: 5. Karena dalam Skripsi ini, penulis membahas amtsal dengan 

beberapa hewan dalam al-Qur‟an, yaitu; nyamuk, lalat, laba-laba, keledai, 

anjing, dan hewan ternak. Adapun kesamaan penelitian tersebut dengan 

penelitian penulis adalah, pembahasan terhadap kajian amtsal al-Qur‟an 

untuk mengungkap rahasia dan hikmah yang terkandung di dalamnya.  

5. Skripsi Muhammad Rifki yang berjudul “Matsal Serangga dalam al-Qur‟an 

(Studi Kritis Tafsir Kementrian Agama)” di UIN Syarif Hidayatullah 

Jakarta, hanya memfokuskan amtsal pada hewan berjenis serangga. Hal ini 

berbeda dengan pembahasan penulis yang membahas tentang pesan moral 

dalam amtsal al-Qur‟an pada hewan dalam Qs. al-Baqarah: 26, Qs. al-A‟raf: 

176 dan 179, Qs. al-Hajj: 73, Qs. al-Ankabut: 41 , dan Qs. al-Jumu‟ah: 5. 

Karena dalam Skripsi ini, penulis tidak hanya membahas amtsal dengan 

hewan berjenis serangga, melainkan juga membahas amtsal dengan hewan 

berjenis mamalia, dan hewan ternak. Adapun persamaan pembahasan 

penulis dengan Skripsi tersebut adalah pembahasan terhadap amtsal dengan 

serangga, yaitu; nyamuk, lalat, dan laba-laba.
 37

 

                                                             
37

 Muhammad Rifki, “Matsal Serangga dalam al-Qur‟an (Studi Kritis Tafsir Kementrian 

Agama)”, (UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2017). 
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6. Skripsi yang ditulis oleh Lailatun Ni‟mah, dengan judul “Serangga Dalam 

Perspektif al-Qur‟an (Studi Tafsir Tematik), yang di dalamnya membahas 

tentang serangga yang ada di dalam al-Qur‟an; meliputi semut, lebah, laba-

laba, lalat, nyamuk, kutu, belalang, rayap, dan laron. Ada hal yang menjadi 

persamaan pembahasan penulis dari penelitian tersebut, yaitu serangga 

berjenis nyamuk, lalat, dan laba-laba. Akan tetapi, pembahasan penulis tidak 

hanya membahas amtsal dengan nyamuk, lalat, dan laba-laba, melainkan 

juga membahas amtsal dengan hewan keledai, anjing, dan hewan ternak.
 38

 

7. Skripsi Rima Diani yang berjudul “Perumpamaan Keledai Dalam Al-

Qur‟an”, di Fakultas Ushuluddin UIN ar-Rany Banda Aceh, yang 

membahas tentang amtsal keledai di dalam al-Qur‟an. Pembahasan ini 

memiliki persamaan kajian dengan penelitian penulis, akan tetapi kajian 

tersebut hanya pada amtsal keledai saja. Hal ini berbeda dengan pembahasan 

penulis yang membahas tentang pesan moral dalam amtsal al-Qur‟an pada 

hewan dalam Qs. al-Baqarah: 26, Qs. al-A‟raf: 176 dan 179, Qs. al-Hajj: 73, 

Qs. al-Ankabut: 41 , dan Qs. al-Jumu‟ah: 5. Karena dalam Skripsi ini, 

penulis tidak hanya membahas amtsal dengan keledai saja, melainkan juga 

membahas amtsal dengan nyamuk, lalat, laba-laba, anjing, dan hewan 

ternak.
 39

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
38

 Lailatun Ni‟mah, “Serangga Dalam Perspektif Al-Qur‟an (Studi Tafsir Tematik)”, (Skripsi 

Fakultas Ushuluddin IAIN Ponorogo, 2019) 
39

 Rima Diani, “Perumpamaan Keledai Dalam Al-Qur‟an”, (Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN 

Ar-Rany Banda Aceh, 2019) 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian perpustakaaan sepenuhnya yang juga 

dikenal dengan istilah “Library Research” artinya melakukan penelitian terhadap buku-

buku dan informasi-informasi lainnya yang berhubungan dengan masalah penelitian ini 

disamping mengutip langsung dari tafsir-tafsir al-Qur‟an, kitab-kitab hadits serta buku-

buku pendukung lainnya. 

Adapun Metode Penafsiran yang penulis gunakan dalam Skripsi ini adalah 

metode Muqaran (komparatif)  ntara Tafsir al-Qurthubi dan Tafsir al-Misbah terhadap 

penggunaan amtsal dengan hewan di dalam Qs. al-Baqarah: 26, Qs. al-A‟raf: 176 dan 

179, Qs. al-Hajj: 73, Qs. al-Ankabut:  41 , dan Qs.  al-Jumu‟ah: 5. Metode Tafsir 

muqaran adalah “Membandingkan ayat-ayat Al-Qur‟an yang memiliki persamaan atau 

kemiripan redaksi, yang berbicara tentang masalah atau kasus yang berbeda, dan yang 

memiliki redaksi yang berbeda bagi masalah atau kasus yang sama atau diduga sama”. 

Termasuk dalam objek bahasan metode ini adalah membandingkan ayat-ayat Al-Qur‟an 

dengan sebagian yang lainnya, yang tampaknya bertentangan, serta membandingkan 

pendapat-pendapat ulama tafsir menyangkut penafsiran ayat-ayat Al-Qur‟an.
40

 

 

B. Sumber Data Penelitian 

Sumber data primer, yaitu data yang diperlukan dalam penelitian. Adapun 

sumber data primer yang penulis gunakan dalam penelitian ini bersumber dari al-

Qur‟anul Karim, Tafsir al-Qurthubi, dan Tafsir al-Misbah. 

Sumber data sekunder, yaitu sumber data pendukung. Adapun sumber data 

sekunder yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah buku-buku, artikel-artikel, 

majalah, dan literatur-literatur yang lainnya yang berkaitan dan mendukung penelitian 

ini. 

                                                             
40

 Mula Salim, Metodologi Ilmu Tafsir, (Sleman : Teras, 2005), hal. 85. 
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C. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang penulis gunakan dalam penelitian perpustakaan 

ini adalah teknik pengumpulan data dokumentasi. Adapun langkah-langkah yang dapat 

penulis tempuh di antaranya ialah sebagai berikut: 

1. Mengumpulkan ayat-ayat al-Qur‟an yang berkaitan dengan topik penelitian. 

2. Menela‟ah beberapa literatur yang terkait penelitian, kemudian 

mebandingkan pendapat kedua mufassir untuk dicari pendapat mana yang 

paling kuat.
41

 

 

D. Teknik Analisa Data 

Teknik analisis data yang penulis gunakan dalam menganalisa data penelitian ini 

adalah teknik analisis Deskriptif Komparatif. Analisa data yang dikumpulkan melalui 

al-Qur‟an, kitab-kitab tafsir, kitab-kitab hadist, buku-buku, majalah, dan literatur yang 

dengan terkait kajian penulis. Hal ini disebabkan oleh adanya penerapan teknik 

kualitatif yang mempunyai sifat induktif yaitu pengembangan konsep yang didasarkan 

atas data yang ada. 

Teknik analisis deskriptif komparatif ni digunakan untuk mendeskripsikan 

penafsiran terhadap hewan dalam amtsal al-Qur‟an menurut Tafsir al-Qurthubi dan 

Tafsir al-Misbah, sehingga dapat diperoleh penjelasan dan pemahaman dari pemikiran 

kedua mufassir tersebut. Selain itu, teknik analisis ini juga digunakan untuk 

mendeskripsikan hewan-hewan yang dijadikan amtsal tersebut melalui pendekatan ilmu 

sains, dan mendeskripsikan sifat-sifat kebinatangan hewan tersebut melalui pendekatan 

ilmu sosial. 
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 Jani Arni, Metode Penelitian Tafsir, (Pekanbaru: Daulat Riau, 2013),  hal. 93. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

 

A. KESIMPULAN 

1. Al-Qurthubi dan Quraish Shihab menafsirkan amtsal-amtsal Allah di dalam 

al-Qur‟an dengan nama hewan berupa serangga, binatang peliharaan, dan 

binatang ternak. Amtsal dengan jenis hewan serangga meliputi; nyamuk, 

lalat, dan laba-laba. Amtsal Allah dengan nyamuk dalam Qs. al-Baqarah ayat 

26, menurut Quraish Shihab ditujukan agar umat Islam mengambil pelajaran 

untuk tidak meremehkan segala sesuatu atau perkara yang kecil seperti 

nyamuk. Meskipun demikian, menurut al-Qurthubi kata bau‟dhah lebih 

cenderung di tafsirkan dengan binatang sejenis lalat, namun inti penafsiran 

beliau sama dengan Quraish Shihab. Amtsal dengan lalat di dalam Qs. Hajj 

ayat 73 di tafsirkan al-Qurthubi dan Quraish Shihab sebagai bentuk 

penghinaan Allah terhadap kaum kafir yang menjadikan berhala sebagai 

sesembahan, dimana mareka menyembah sesuatu yang bahkan seekor lalat 

yang kotor dan hina sekalipun tidak dapat diciptakan olehnya, sehingga 

tampaklah betapa lemahnya berhala yang mareka sembah dan betapa 

sesatnya mareka. Amtsal dengan laba-laba dalam Qs. al-Ankabut ayat 41 di 

tafsirkan al-Qurthubi dan Quraish Shihab bahwasannya perumpamaan 

orang-orang kafir yang menjadikan berhala sebagai sesembahan dan tempat 

memohon perlindungan, sama seperti sarang laba-laba yang sangat rapuh 

dan tidak dapat melindungi dari serangan yang datang, terutama dari panas 

dan hujan, sehingga perumpamaan tersebut mengisyaratkan bahwa tidak ada 

Tuhan yang berhak disembah kecuali Allah SWT. karena Dia-lah sebaik-

baik pelindung. Adapun amtsal dengan binatang peliharaan meliputi anjing 

dan keledai. Amtsal dengan anjing disebutkan di dalam Qs. al-A‟raf ayat 176 

yang di tafsirkan al-Qurthubi dengan kisah Bal‟am bin Baurah yang 

dahulunya hamba yang taat dan berilmu, lalu ia menjadi kafir dan sesat 

meski telah diberi peringatan hingga akhir hayatnya. Sedangkan Quraish 

Shihab menafsirkan amtsal dalam ayat tersebut sebagai perumpamaan 

terhadap orang-orang yang serakah dan tidak pernah puas lagi terus-menerus 

mengejar dunia serta orang-orang yang memiliki ilmu pengetahuan namun 



64 

 

 

tidak mengamalkan ilmunya, sehingga perumpamaan mareka seperti anjing 

yang terus menerus menjulurkan lidahnya baik dalam keadaan kelelahan 

maupun tidak. Adapun amtsal dengan keledai dalam Qs. al-Jumu‟ah ayat 5, 

al-Qurthubi dan Quraish Shihab menafsirkan amtsal dalam ayat tersebut 

merupakan perumpamaan bagi ahli Kitab yang diberi Taurat namun tidak 

beriman dan mengamalkan isinya, bahkan merubah dan mencampur-

adukkan yang hak dan bathil, sehingga Allah serupakan mareka seperti 

keledai. Sedangkan amtsal Allah dengan binatang ternak terdapat dalam Qs. 

al-A‟raf ayat 179 yang oleh al-Qurthubi dan Quraish Shihab di tafsirkan 

sebagai perumpamaan bagi orang-orang yang diberi hati namun tidak mau 

memahami ayat-ayat Allah, orang-orang yang diberi mata namun tidak 

mampu melihat kebenaran, dan orang-orang yang diberikan pendengaran 

namun tidak digunakan untuk mendengarkan ayat-ayat Allah, maka 

perumpamaan mareka adalah seperti binatang ternak. 

2. Penafsiran al-Qurthubi dan Quraish Shihab pada intinya memiliki banyak 

kesamaan dan beberapa perbedaan yang inti dari perbedaan tersebut 

ditujukan untuk menguatkan penafsiran. Adapun beberapa perbedaan 

tersebut terletak di dalam menafsirkan kata ba‟udhah di dalam Qs. al-

Baqarah ayat 26 yang dalam pandangan al-Qurthubi maknanya bukanlah 

nyamuk, akan tetapi maknanya adalah hewan kecil sejenis lalat, namun 

sama-sama binatang yang kecil. Kemudian di dalam menjelaskan amtsal 

dengan lalat dalam Qs. al-Hajj ayat 73, dimana al-Qurthubi menjelaskan sifat 

dan kedudukan lalat serta mengapa Allah menjadikan lalat sebagai 

perumpamaan terhadap orang-orang kafir yang menyembah berhala secara 

lebih detail, serta penafsiran amtsal dengan anjing dalam Qs. al-A‟raf ayat 

176, al-Qurthubi menafsirkan amtsal dengan anjing tersebut dengan kisah 

Bal‟am bin Baurah yang dulunya taat pada Allah dan memiliki keistimewaan 

dan kemulian serta ilmu pengetahuan, namun pada akhirnya menjadi kafir 

dan sesat hingga akhir hayatnya. Namun, inti penafsiran kedua mufassir 

tersebut sama, hanya cara dan pembawaan keduanya berbeda dalam 

menjelaskan ayat-ayat amtsal tersebut. 

3. Pesan moral yang terkandung dalam ayat-ayat amtsal tentang hewan tersebut 

tertuang dalam empat aspek permasalahan, yaitu masalah akidah, masalah 
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akhlak, masalah sosial, dan masalah ilmu pengetahuan. Masalah akidah 

tertuang dalam Qs. Al-Hajj ayat 73, dan Qs. Al-Ankabut ayat 41, tentang 

larangan menyembah berhala dan larangan mempersekutukan Allah dengan 

berhala. Permasalahan sosial tertuang dalam Qs. al-Baqarah: 26, Qs. al-

A‟raf: 176 dan 179, Qs. al-Hajj: 73, Qs. al-Ankabut: 41 , dan Qs. al-

Jumu‟ah: 5, yang meliputi perilaku buruk manusia yang menyerupai 

binatang dalam ayat-ayat amtsal. Masalah akhlak tertuang dalam Qs. Al-

„Araf ayat 176, dan 179, dan Qs. Al-Jumu‟ah ayat 5, tentang larangan 

memperturutkan hawa nafsu, perintah mempergunakan hati, mata dan 

pendengaran untuk beribadah kepada Allah, dan perintah beriman dan 

beramal dengan al-Qur‟an. Sedangkan masalah ilmu pengetahuan, tertuang 

dalam Qs. al-Baqarah: 26, Qs. al-A‟raf: 176 dan 179, Qs. al-Hajj: 73, Qs. al-

Ankabut: 41 , dan Qs. al-Jumu‟ah: 5, tentang penjelasan dan manfaat hewan-

hewan yang Allah jadikan sebagai amtsal. 

 

 

B. SARAN 

Perumpamaan-perumpamaan yang telah Allah sebutkan di dalam al-Quran yang 

telah penulis sebutkan dan jelaskan diatas, hendaknya dapat menyadarkan diri penulis 

pribadi dan pembaca umumnya untuk dapat mengambil hikmah dan pelajaran yang 

terkandung di dalamnya, diantara hikmah-hikmah tersebut ialah agar kita tidak 

meremahkan segala sesuatu maupun perkara sekecil apapun, karena nyamuk dan segala 

sesuatu yang Allah ciptakan tidaklah ada yang sia-sia, senantiasa meng-Esakan Allah 

SWT, meningkatkan iman dan takwa, mengimani al-Qur‟an dan memahami serta 

mengamalkan isi kandungannya, serta bersyukur dan mempergunakan pemberian Allah 

dengan sebaik-baiknya untuk senantiasa mendekatkan diri kepada Allah melalui ayat-

ayat-Nya. 

Khilaf dan salah di dalam Skripsi ini murni dari diri penulis, dan segala 

kebenaran hanyalah milik Allah SWT. Kritik dan saran pembaca sangan penulis 

harapkan demi perbaikan karya ini. Semoga Skripsi ini membawa manfaat dan 

menambah ilmu pengetahuan kita bersama dan dapat menjadi sarana penulis dan 

pembaca menuju Surga Allah Swt. Aamiin ya Rabbal-„Alamiin. 
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